A.

1.

BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat mahasiswa
bimbingan dan konseling mengenai faktor-faktor kekerasan dalam pacaran
di Universitas Negeri Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

Faktor-faktor kekerasan dalam pacaran pada penelitian ini memiliki 7
faktor yang dikemukakan oleh Jill Murray, yakni persetujuan teman,
harapan peran gender, kurangnya pengalaman, sedikit kontak dengan
orang dewasa, akses yang sedikit ke sumber sosial, masalah hukum
dan penyalahgunaan zat.

2. Pendapat mahasiswa bimbingan dan konseling mengenai Faktor
kekerasan dalam pacaran pada urutan pertama adalah faktor
penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol dan obat-obatan
terlarang dengan perolehan persentase sebesar 24,20% dari 309
responden mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri

Jakarta Angkatan 2013-2016.
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B.Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat
beberapa hal yang dapat dipelajari dan dikaji bersama pendapat
mahasiswa bimbingan dan konseling mengenai faktor-faktor kekerasan
dalam pacaran. Hasil penelitian ini dapat di terapkan terhadap berbagai
pihak, pendapat mahasiswa bimbingan konseling mengenai faktor-faktor
terjadinya kekerasan dalam pacaran dengan empat faktor tertinggi dapat
menjadi acuan untuk mempresentasikan penyebab terjadinya kekerasan
dalam pacaran pada civitas Universitas Negeri Jakarta. Mahasiswa
bimbingan dan konseling angkatan 2013-2016 yang akan menjadi calon
konselor perlu mengetahui berbagai faktor penyebab terjadinya kekerasan
dalam pacaran dan mencari lebih luas tentang lembaga yang menangani
kasus kekerasan dalam pacaran juga lebih responsif terhadap isu
kekerasan dalam pacaran.

Selain itu, mahasiswa bimbingan dan konseling yang merupakan calon
konselor dengan melihat pendapat faktor-faktor penyebab kekerasan
dalam pacaran tertinggi adalah penyalahgunaan zat minuman beralkohol
dan obat-obatan terlarang, maka dapat diimplikasikan untuk lebih fokus
bila menemui masalah serupa terkait dengan hasil penelitian yakni
penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol dan obat-obatan terlarang,

maka untuk dimasa depan, para calon konselor dapat lebih berfokus pada
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penyalahgunaan zat pada minuman beralkohol dan obat-obatan terlarang

yang dapat menibulkan kekerasan dalam pacaran.

C. Saran
Saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi beberapa pihak
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pihak kampus

a. Unit Pelayanan Teknis Layanan Bimbingan dan Konseling (UPT-
LBK) di Universitas Negeri Jakarta dapat dijadikan pusat layanan
pengaduan terhadap para korban kekerasan dalam pacaran dan
sumber informasi terkait isu kekerasan dalam pacaran

b. Unit Pelayanan Teknis Layanan Bimbingan dan Konseling (UPT-
LBK) di Universitas Negeri Jakarta memberikan informasi
mengenai faktor-faktor kekerasan dalam pacaran dengan media
poster dan lain-lain

c. Unit Pelayanan Teknis Layanan Bimbingan dan Konseling (UPT-
LBK) di Universitas Negeri Jakarta memberikan psiko-edukasi
mengenai pendapat mahasiswa mengenai penyalahgunaan zat
minuman beralkohol dan obat-obatan terlarang adalah salah satu

penyebab terjadinya kekerasan dalam pacaran
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2. Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan pembahasan
penelitian ini antara lain, yakni jika meneliti tentang pendapat
mahasiswa mengenai faktor-faktor kekerasan dalam pacaran pada
mahasiswa, dianjurkan untuk melakukan penelitian tindak lanjut
kepada populasi dan sampel menggunakan teknik sampling purposive
sampling dengan syarat mahasiswa atau responden yang pernah atau
sedang mengalami kekerasan dalam pacaran dengan menggunakan
teknik-teknik konseling yang ada, sehingga permasalahan kekerasan

dalam pacaran dapat tertangani dengan baik.



